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KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berbicara

1. Hakikat Berbicara

Berbicara adalah berkata; bercakap; berbahasa atau melahirkan
pendapat (dengan perkataan, tulisan, dan sebagainya) atau berunding;
merundingkan®. sedangkan Tarigan mengemukakan bahwa “Berbicara adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atas kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta,menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan”. Sedangkan sebagai bentuk atau wujudnya berbicara disebut
sebagai suatu alat untuk mengkomunkasikan gagasan yang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau sang
penyimak.?

Jadi, pada hakikatnya, berbicara merupakan ungkapan pikiran dan
perasaan seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan.

Guntur Tarigan mengemukakan bahwa keterampilan berbicara
adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk

mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan
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Angkasa, 1983) 15.



perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan,
dan penempatan persendian. Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka
ditambah lagi dengan gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara.*

Sejalan dengan pendapat di atas, Djago Tarigan menyatakan bahwa
berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan.
Kaitan antara pesan dan bahasa lisan sebagai media penyampaian sangat
berat. Pesan yang diterima oleh pendengar tidaklah dalam wujud asli, tetapi
dalam bentuk lain yakni bunyi bahasa. Pendengar kemudian mencoba
mengalihkan pesan dalam bentuk bunyi bahasa itu menjadi bentuk semula.”

Arsjad dan Mukti U.S. mengemukakan pula bahwa kemampuan
berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan.®

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara itu
lebih dari pada sekadar mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata saja,
melainkan suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang
disusun serta dikembangkan sesui adengan kebutuhan-kebutuhan pendengar

atau penyimak.’

Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1981) 15.
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2. Tujuan Berbicara
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogyanya pembicara
memahami makna segala sesuatu yang ingin disampaikan, pembicara harus
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya.Tujuan umum
berbicara menurut Djago Tarigan terdapat lima golongan berkut ini.?
a. Menghibur
Berbicara untuk menghibur berarti pembicara menarik perhatian
pendengar dengan berbagaicara, seperti humor, spontanitas,
menggarahkan, Kisah-kisah jenaka, petualangan, dan sebagainya untuk
menimbulkan suasana gembira pada pendengarnya.
b. Menginformasikan
Berbicara untuk tujuan menginformasikan, untuk melaporkan,
dilaksanakan bila seseorang ingin: 1) menjelaskan suatu proses; 2)
menguraikan, menafsirkan, atau menginterpretasikan sesuatu hal; c)
memberi, menyebarkan, atau menanamkan pengetahuan; d) menjelaskan
kaitan.
c. Menstimulasi
Berbicara untuk menstimulasi pendengar jauh lebih kompleks
dari tujuan berbicara lainnya, sebab berbicara itu harus pintar merayu,

mempengaruhi, atau meyakinkan pendengarnya. Ini dapat tercapai jika

8
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pembicara benar-benar mengetahui kemauan, minat, inspirasi,
kebutuhan, dan cita-cita pendengarnya.
d. Menggerakkan

Dalam berbicara untuk menggerakkan diperlukan pembicara yang
berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat. Melalui kepintarannya
dalam berbicara, kecakapan memanfaatkan situasi, ditambah
penguasaannya terhadap ilmu jiwa masa, pembicara dapat menggerakkan

pendengarnya.’

3. Jenis-jenis Berbicara
Secara garis besar jenis-jenis berbicara dibagi dalam dua jenis, yaitu
berbicara di muka umum dan berbicara pada konferensi. Guntur Tarigan
memasukkan beberapa kegiatan berbicara ke dalam kategori tersebut.
a. Berbicara di Muka Umum
Jenis pembicaraan meliputi hal-hal berikut.
1) Berbicara dalam situasi yang bersifat memberitahukan atau
melaporkan, bersifat informatif (informative speaking).
2) Berbicara dalam situasi yang bersifat membujuk, mengajak, atau
meyakinkan (persuasive speaking).
3) Berbicara dalam situasi yang bersifat merundingkan dengan
tenang dan hati-hati (deliberate speaking).
b. Diskusi Kelompok

Berbicara dalam kelompok mencakup kegiatan berikut ini.

° Isah Cahyani, Mari Belajar, 212 — 213
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1) Kelompok resmi (formal).Merupakan diskusi kelompok yang
dimumukan dan disahkan oleh pemerintah atau instansi yang
bersangkutan. Contoh kelompok studi, kelompok pembentukan
kebijakan, dan komite

2) Kelompok tidak resmi (informal). Merupakan diskusi kelompok
yang tidak dimumukan dan disahkan oleh pemerintah atau
instansi yang bersangkutan. Contoh konfrensi, diskusi panel dan
simposium

c. Prosedur Parlementer
d. Debat

Berdasarkan bentuk, maksud, dan metodenya maka debat dapat

diklasifikasikan atas tipe-tipe berikut ini.

1) Debat parlementer atau majelis

2) Debat pemerksaan ulangan

3) Debat formal, konvensonal atau debat penddkan™®

Pembagian di atas sudah jelas bahwa berbicara mempunyai ruang

lingkup pendengar yang berbeda-beda. Berbicara pada masyarakat luas,
berarti ruang lingkupnya juga lebih luas. Sedangkan pada konferensi ruang

lingkupnya terbatas.™

" Henry Guntur Tarigan, Berbicara, 1981, 22 — 23.
1 |sah Cahyani, Mari Belajar, 213.
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4. Fungsi Berbicara
Kita dapat menggunakan bahasa sebagai alat untuk membicarakan
berbagai hal. Sejalan dengan pendapat Halliday dan Brown tentang fungsi
bahasa, fungsi berbicara dapat dikelompokan menjadi tujuh, yaitu:
a. Fungsi instrumental
Fungsi instrumental bertindak untuk menggerakkan serta
memanipulasi lingkungan, menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu
terjadi. Dengan fungsi ini, bahasa difungsikan untuk menimbulkan
suatu kondisi khusus, misalnya berbicara dengan maksud memerintah
atau menyerukan. Sebagai contoh fungsi ini adalah ketika seorang guru
berbicara untuk memberi nasihat-nasihat dan perintah-perintah pada
siswanya.*?
b. Fungsi pengaturan
Fungsi pengaturan merupakan pengawasan terhadap peristiwa-
peristiwa. Melalui ini, berbicara difungsikan untuk persetujuan, celaan,
pengawasan kelakuan. Sebagai contoh adalah ungkapan keputusan
seorang kepala sekolah yang mengeluarkan siswa dari sekolah karena
perbuatannya sering melanggar peraturan sekolah.®
c. Fungsi represantisonal
Fungsi repersentasional merupakan penggunaan bahasa untuk
membuat  pernyataan-pernyataan, = menyampaikan  fakta dan

pengetahuan, menjelaskan, melaporkan, menggambarkan. Sebagai

12 srj Wahyuni, dkk, Bahasa Indonesia 1, (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2008), 4-12.
3 sri Wahyuni, dkk, Bahasa,4-12.
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contoh adalah seorang penyiar yang menyampaikan berita bencana
banjir, seorang guru yang menjelaskan materi bahasa.**
d. Fungsi interaksional
Fungsi interaksional merupakan penggunaan bahasa untuk
menjamin pemeliharaan social. Fungsi ini untuk menjaga agar saluran-
saluran komunikasi tetap terbuka. Sabagai contoh seorang dai yang
sedang berdakwah menggunakan lelucon dalam dakwahnya agar
pendengarnya tetap mengikuti ceramahnya sampai selesai.*
e. Fungsi personal
Fungsi personal merupakan penggunaan bahasa untuk
menyatakan perasaan, emosi, kepribadian, dan reaksi-reaksi yang
terkandung dalam benaknya. Sebagai contoh seorang guru yang marah-
marah dengan mengomel karena siswa dan siswinya banyak yang tidak
mengerjakan pekerjaan rumah saat diberi tugas.®
f.  Fungsi heuristik
Fungsi heuristik merupakan penggunaan bahasa untuk
mendapatkan pengetahuan, mempelajari lingkungan. Fungsi ini sering
disampaikan dalam pertanyan-pertanyaan. sebagai contoh, seorang
siswa atau siswi yang bertanyaan pada guru tentang hal yang belum

dipahami ketika guru sedang menjelaskan.’

g. Fungsi imajinatif

% Sri Wahyuni, dkk, Bahasa,4-12.
5 sri Wahyuni, dkk, Bahasa,4-12
16 grj Wahyuni, dkk, Bahasa,4-12 — 4-13.
" Sri Wahyuni, dkk, Bahasa,4-13.
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Fungsi imajinatif merupakan penggunaan bahasa untuk
menciptakan sistem-sistem atau gagasan-gagasan imajiner. Sebagai
contok, seorang kakek atau nenek yang mendogeng atau bercerita
tentang terjadinya kota banyuwangi.*®

Ketujuh fungsi berbicara tersebut tentu tidaklah terpisah secara
mutlak. Dalam suatu pembicaraan, mingkin saja pembicaraan tersebut

sekaligus mengandung beberapa fungsi.**

B. Pelajaran Bahasa Indonesia
1. Landasan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual,
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan
membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan

apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

18 Sri Wahyuni, dkk, Bahasa,4-13.
9" sri Wahyuni, dkk, Bahasa,4-13.
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Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan
dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal,
regional, nasional, dan global.?°

Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini
diharapkan:

a. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual
bangsa sendiri;

b. Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan
kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai
kegiatan berbahasa dan sumber belajar;

c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan
sekolah dan kemampuan peserta didiknya;

d. Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam
pelaksanaan program kebahasaan dan kesastraan di sekolah;

e. Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan

dan kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber

20 Jauharoti Alvin, Pembelajaran Bahasa Indonesia MI, (Surabaya: AprintA, 2009), 6-12.
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belajar yang tersedia;
Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap

memperhatikan kepentingan nasional.?

2. Tujuan Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut.

a.

Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis

Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara

Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan

. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.?

2L Jauharoti Alvin, Pembelajaran, 6-12 — 6-13.
22 Jauharoti Alvin, Pembelajaran, 6-13.
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3. Ruang Lingkup Bahasa Indonesia

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi
aspek-aspek sebagai berikut.

a. Mendengarkan. Mendengarkan adalah pemerosesan informasi yang
didapat oleh pendengar melaluipandangan dan pendengaran Yyang
mencakup perintah untuk menyatakan apa yangakan dituju dan
diekspresikan oleh pembicara.

b. Berbicara. Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses
berkomunikasi, yaitu pemindahan pesan dari komunikator (pembicara)
kepada komunikan (pendengar) dengan menggunakan saluran bahasa
lisan.

c. Membaca. Membaca dapat diartikan sebagai proses pengenalan simbol-
simbol bunyi yang tercetak dan diikuti oleh pemahaman makna yang
tersurat, dan membaca bukan sekedar pemahaman dan pengenalan simbol
tercetak saja, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu sebagai proses pengolahan
secara kritis.

d. Menulis. Menulis yaitu suatu kegiatan yang melibatkan proses berpikir,
proses yang dialami, proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
penulis untuk menyampaikan gagasan, dan proses penyandihan

(encoding).
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Dan diharapkan pada akhir pendidikan di SD/MI, peserta didik telah

membaca sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan nonsastra.?

4. Materi Peristiwa

a. Ayo Membaca Percakapan

ra | e

!4/ hai mengapa
paca percakapan \_ kakimu

caca
/" aku terjatuh
\._dari sepeda

saat aku baru belajar
Gambar 2.1. Percakapan

Caca : Kapan kamu jatuh?

Adi : Saat aku baru belajar seminggu yang lalu

Caca : Di mana kamu terjatuh?

Adi  : Aku terjatuh di jalan samping rumahku

Caca : Dengan siapa kamu berlatih?

Adi  : Aku berlatih naik sepeda dengan ayah

Caca :Bagaimana terjadinya?

Adi  : Saat itu sepedaku dipegangi ayah perlahan ayah melepaskan
pegangan aku pun terjatuh

Caca : Apakah kamu menyesal?

Adi  : Aku malah rajin berlatih

Latihan

Ayo peragakan percakapan di atas!®*

2 Jauharoti Alvin, Pembelajaran, 6-13.
? Tri Novia Nelitayanti, Cinta Berbahasa Indonesia: Kelas 2 Sekolah Dasar (Jakarta:
Depdiknas, 2008), 50.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Ayo Belajar Bertanya
Tanya :apa....
Jawab :ya gigiku baru copot
Tanya :kapan....
Jawab : gigiku copot dua hari yang lalu
Tanya :sedangapa....
Jawab : saat itu aku sedang makan kerupuk
Tanya :dimana....
Jawab : kejadian itu terjadi di sekolah
Tanya :apakah ....
Jawab : aku tidak merasa sakit
Tanya :siapa....
Jawab :yang menolongku ibu guru

Ayo peragakan percakapan setelah kamu mengisi pertanyaan!?

c. Pilih Gambar Satu Berikut
Ceritakan kepada teman peristiwa pada gambar yang pernah kamu

alami atau peristiwa lain mintalah temanmu bertanya!?®

Gambar 2.2. Kegiatan Sehari-hari

% Tri Novia Nelitayanti, Cinta, 51.
% Tri Novia Nelitayanti, Cinta, 52.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



21

C. Media Gambar Seri
1. Pengertian Gambar Seri
Media merupakan alat, metode dan teknik yang digunakan dalam
rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa.
Media pendidikan mempunyai peranan penting dalam proses belajar
mengajar karena dengan menggunakan media, kegiatan belajar mengajar
lebih menarik dan siswa lebih mudah untuk menerima. Adapun peranan
media pendidikan dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:
a. Meletakkan dasar yang konkrit dan mengurangi verbalisme.
b. Memperbesar perhatian siswa
c. Memberikan pengalaman yang nyata
d. Menimbulkan pemikiran yang teratur dan kontinue
e. Membantu tumbuhnya pengertian
f. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh
dengan cara lain
Gambar seri merupakan salah satu media gambar yang memberikan
bayangan nyata tentang suatu cerita secara berurutan atau rangkaian gambar-
gambar yang berhubungan satu sama lain.2’Gambar yang dimaksud dalam
media grafis adalah gambar karya tangan dan bukan foto hasil teknik

fotografi. Penyajian obyek melalui gambar dapat mengungkapkan bentuk

7 Depdiknas, Pedoman Pembuatan dan Pemakaian Alat-Alat Peraga Pendidikan di Sekolah
Dasar, (Bandung: Remaja Karya, 1971), 66.
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nyata maupun kreasi khayalan belaka sesuai dengan bentuk yang pernah

dilihat orang yang pernah menggambarkannya.

2. Kelebihan media gambar seri

a.

b.

Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu
Dapat mengatasi keterbatasan kemampuan pengamatan guru
Harganya murah

Mudah dipergunakan tanpa memerlukan peralatan khusus

3. Kelemahan media gambar

a.

b.

Hanya menekankan indera mata
Ukuran hanya terbatas untuk kelompok besar
Apabila gambar terlalu kompleks, akan kurang efektif kegiatan

pembelajarannya

4. Gambar seri atau gambar berhubungan

Bentuk dari gambar seri atau berhubungan ini dapat berupa:

Selembar kertas yang digambari dengan beberapa buah gambar yang
berhubungan satu dengan yang lain

Secarik kertas gambar yang dilipat-lipat, pada setiap lipatan terdapat
gambar-gambar

Lembaran lepas yang digambari dengan rangkaian gambar-gambar

yang berhubungan satu dengan yang lain
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Manfaat gambar seri

a.

b.

Memberikan bayangan yang nyata kepada siswa tentang apa yang
sedang diceritakan
Perhatian siswa dipusatkan pada satu obyek, yaitu apa yang

digambarkan.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat gambar seri

a.

o

2

Hendaknya gambar itu sederhana. Bagian-bagian kecil hendaknya
dibuang

Jangan terlalu banyak obyek dimuat dalam satu gambar

Gunakan warna untuk lebih menarik perhatian siswa

Urutan gambar-gambar hendaknya sejalan dengan jalan cerita

Cara membuat gambar seri

a.

b.

Sebelum membuat gambar, kita tentukan tema karangan

Kita tentukan pokok pikiran. Satu gambar hendaknya satu pokok
pikiran

Ambil kertas dan tentukan jumlah gambar seri yang akan dibuat
Mulai menggambar seri berdasarkan pokok pikiran

Beri warna yang menarik





